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ABSTRAK 

SOFIANI (2013): Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan 1 Sampai 10 

Melalui Kantong Bilangan Bagi Anak Tunagrahita Ringan  

(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas DII/C SLB Muaro Budi Selayo Kab. 

Solok) 

 

Penelitian ini berawal dari ditemukannya anak tunagrahita ringan kelas DII/C 

yang tidak mampu memahami penjumlahan banyak benda. Hal ini karena guru 

dalam memberikan materi nilai tempat selalu menggunakan metode caramah, tanya 

jawab, penungasan, dan hanya menuliskan soal di papan tulis tanpa menggunakan 

media atau sarana yang mendukung keberhasilan anak dalam memahami konsep 

penjumlahan. Tujuan dari penilitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

penjumlahan banyak benda 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas II/C (Mi, 

Ir, dan Fr) di kelas DII/C di SLB Muaro Budi Selayo Kab. Solok melalui 

penggunaan kantong bilangan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi. Kegiatan penelitian yang 

dilaksanakan selama siklus I yang dilaksanakan empat kali pertemuan dalam proses 

pembelajaran yang dimulai dari mendengarkan penjelasan guru tentang; pengenalan 

bilangan yang dijumlahkan, pengenalan bilangan sebagai hasil penjumlahan, 

meletakkan bilangan sebagai penjumlah pada kantong bilangan, meletakkan angka 

sebagai hasil penjumlahan pada kantong bilangan, dan menyelesaikan latihan. Anak 

mampu melakukan penjumlahan banyak benda, dan menyelesaikan latihan. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 10 soal diperoleh siswa diakhir siklus I 

dapat dilihat bahwa Mi sebelum diberi tindakan medapatkan nilai 30%, dan setelah 

diberi tindakan I mendapat nilai 80%. Sementara Ir sebelum diberi tindakan 

mendapatkan nilai 20% dan setelah diberi tindakan I mendapat nilai 60%. Sedangkan 

Fr sebelum diberi tindakan medapatkan nilai 20%, dan setelah diberi tindakan I 

mendapat nilai 70%. Sedangkan pada siklus II dilakukan dalam enam kali 

pembelajaran penjumlahan banyak benda melalui penggunaan kantong bilangan, 

hasil anak meningkat kemampuan anak meningkat. Dimana Mi  pada siklus II 

mendapat nilai 90%, Ir pada akhir siklus II mendapat nilai 70%, dan Fr pada akhir 

siklus II mendapat nilai 80%.  

Dari hasil penyajian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaaan 

kantong bilangan dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan banyak benda 1 

sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan kelas DII/C. Dengan demikian dapat 

disarankan kepada sekolah, guru, dan peneliti berikut untuk dapat menggunakan 

kantong bilangan dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak 

tunagrahita ringan. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Jurusan 

PLB-UNP. Selanjutnya shalawat serta salam kita mohon kepada Allah dengan 

disampaikan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW karena dengan 

perjuangan beliau kita dapat keluar dari kebodohan kepada ilmu pengetahuan seperti 

yang kita rasakan pada saat ini.  

Sistematik penyajian skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu bab I terdiri dari: 

Latar belakang, Identifikasi masalah, Batasan masalah, Rumusan masalah, 

Pertanyaan penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian. Selanjutnya bab II 

terdiri dari: Kajian teori: Hakikat Anak Tunagrahita, Hakikat Operasi Bilangan, 

Hakikat Media Pembelajara, Penggunaan Media Kantong bilangan dalam 

Penjumlahan, Penelitian Yang Relevan, dan Kerangka Konseptual. Setelah itu bab III 

Metode penelitian terdiri dari: Desain penelitian, Alur kerja penelitian, Defenisi 

operasional variabel, Subjek penelitian, Teknik dan pengumpul data, Teknik analisis 

data, dan Teknik keabsahan data. Kemudian bab IV Hasil dan pembahasan penelitian 

yang terdiri dari: Deskripsi pelaksanaan penelitian, Pelaksanaan siklus I, Pelaksanaan 

siklus II, Analisis data, Pembahasan, Keterbatasan penelitian. Dan bab V Penutup 

yang terdiri dari: Kesimpulan, dan Saran.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum sempurna, hal ini 

disebabkan karena penulis masih pemula dan memiliki keterbatasan. Kritik dan saran 

sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan skripsi ini. Penulis berharap hasil 
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temuan ini dapat menambah wawasan dan menambah ilmu pengetahuan praktis 

pendidikan khusus dan dunia pendidikan umum.  

 

Padang,   Januari 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang mempunyai kecerdasan 

atau IQ di bawah 84, memiliki keterbatasan dalam hal berpikir, daya ingatannya 

rendah, sukar berpikir abstrak, daya fantasinya rendah, sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam bidang akademik, dan salah satu diantaranya dalam 

mata pelajaran matematika yang diakibatkan daya ingatnya rendah dan sukar 

berpikir abstrak. 

Meskipun anak tunagrahita mengalami hambatan, pada dasarnya mereka 

masih punya banyak kemampuan yang dapat dikembangkan dengan syarat 

latihan berulang-ulang dan terus menerus yang disesuaikan dengan kemampuan 

dan kebutuhan anak. Hal ini dapat dipahami, karena dalam kehidupan sehari-hari 

tidak ada permasalahan yang tidak menggunakan perhitungan. Karena itu, 

pembelajaran berhitung terutama penjumlahan mempunyai kedudukan dan 

manfaat yang sangat luas bagi anak tunagrahita baik di lingkungan sekolah 

ataupun di lingkungan masyarakat. 

Pada dasarnya pembelajaran berhitung  harus diberikan secara bertahap, 

berurutan serta berdasarkan pengalaman yang telah ada sebelumnya. Dimana 

kegiatan pengalaman pembelajaran yang berlangsung di kelas meliputi semua 

aktivitas yang memberikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa 

mempunyai kecakapan dan pengetahuan memadai yang dapat memberikan 

manfaat bagi perkembangan peserta didik. Dalam proses pembelajaran 

matematika selain melibatkan pendidik dan siswa secara langsung, juga 

1 
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diperlukan pendukung yang lain seperti; media yang memadai dan sesuai dengan 

materi pelajaran, penggunaan metode yang tepat, serta situasi dan kondisi 

lingkungan yang menunjang.  

Pengajaran matematika di Sekolah Luar Biasa (SLB) disesuaikan dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dimana pada kurikulum tersebut 

tercakup Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh 

siswa. Dalam KTSP Anak Tunagrahita Ringan (SDLB-C) tahun 2006, pada 

pelajaran matematika kelas II, siswa diharapkan sudah bisa menyelesaikan 

latihan dalam operasi bilangan (penjumlahan dan pengurangan). Pada KTSP 

Anak Tunagrahita Ringan (SDLB-C) tahun 2006 tersebut terdapat Standar 

Kompetensi mengenai bilangan, yaitu melalukan penjumlahan dan pengurangan 

bilangan sampai 10. Dan salah satu isi Kompetensi Dasar yang harus dicapai 

siswa adalah penjumlahan banyak benda sampai 10. Artinya materi tersebut 

dikatakan tuntas apabila Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut 

tercapai. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Muaro 

Budi Selayo Kab. Solok, selama peneliti mengajar, peneliti mengamati dan 

memperhatikan siswa yang berada di kelas DII/C, pada pelajaran matematika, 

bahasa Indonesia, ilmu pengetahuan alam dan kewarganegaraan. Namun dalam 

penelitian ini peneliti lebih terfokus melakukan pengamatan pada pembelajaran 

berhitung.  

Dari hasil pengamatan, peneliti menemukan tiga orang anak tunagrahita 

ringan (Mi, Ir, dan Fr) yang sulit sekali mengikuti pelajaran tentang penjumlahan 

1 sapai 10. Kemudian penulis melakukan asesmen kemampuan awal matematika 
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anak. Penulis melakukan asesmen untuk melihat kemampuan siswa dalam; 

membilang 1 sampai 10, mengenal bilangan, menghitung, membilang banyak 

benda, mengurutkan bilangan, mengurutkan banyak benda, dan melakukan 

penjumlahan banyak benda. Adapun hasil asesmen kemampuan awal Mi, Ir, dan 

Fr sebagai berikut ini peneliti jelaskan. Pada saat peneliti melakukan asesmen 

kemampuan awal pada siswa, peneliti menggunakan kelereng, kartu angka, dan 

lidi. Adapun hasil kemampuan Mi yaitu sudah bisa membilagan 1 sampai 10, 

sudah bisa menghitung benda, sudah bisa membilang banyak benda 1 sampai 10, 

namun Mi belum bisa menjumlahkan bilangan 1 sampai 10.  

Sementara Ir sudah bisa membilang 1 sampai 10, masih memerlukan 

bantuan dalam mengurutkan banyak benda,  sudah bisa mengurutkan bilangan 1 

sampai 10, namun pada saat angka yang akan diurutkan diacak kembali, Ir masih 

bingung.  Sedangkan Fr juga sudah bisa membilang 1 sampai 10, sudah bisa 

menghitung benda, sudah bisa membilang banyak benda, dan juga sudah bisa 

mengurutkan banyak benda 1 sampai 10, serta sudah bisa mengurutkan bilangan 

1 sampai 10. Anak telah memahami konsep bilangan.  

Peneliti melakukan asesmen lebih lanjut mengenai penjumlahan banyak 

benda. Peneliti memberikan tes berjumlah lima buah mengenai penjumlahan 

banyak benda. Adapun tes yang diberikan kepada Mi, Ir dan Fr yaitu dengan 

cara peneliti memberikan kartu gambar dan kartu angka untuk memudahkan 

anak menyelesaikan soal yang diberikan. Peneliti meminta ketiga anak 

mencocokkan banyak benda dengan kartu gambar yang ada. Lalu kartu gambar 

dicocokkan dengan kartu angka. Hasilnya, Mi, Ir dan Fr tidak bisa 

menyelesaikan tes yang peneliti berikan dengan benar.  
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Berdasarkan observasi dan tes yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

menyatakan bahwa tiga orang siswa tunagrahita ringan kelas DII/C mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika, khususnya operasi hitung bidang 

penjumlahan. Untuk itu peneliti merasa tertarik mengangkat masalah yang 

dihadapi anak. Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat guna mencari 

jalan keluar dari masalah yang dihadapi anak. 

Melihat keterbatasan yang dialami anak dalam menjumlahkan, untuk itu 

peneliti akan mencoba meningkatkan kemampuan penjumlahan 1 sampai 10 

melalu kantong bilangan. Media kantong bilangan adalah media pembelajaran 

yang terbuat dari beberapa kantong plastik transparan yang berbentuk saku-saku 

sebagai tempat penyimpanan yang diletakkan pada selembar kain maupun 

papan, kemudian menggunakan sedotan atau lidi sebagai benda yang 

melambangkan jumlah bilangan. Pada media kantong bilangan ini diharapkan 

anak tunagrahita ringan kelas DII/C (Mi, Ir, dan Fr) akan terbantu dalam belajar 

operasi hitung penjumlahan. Dengan demikian diharapkan kemampuan 

penjumlahan anak tunagrahita ringan kelas DII/C (Mi, Ir, dan Fr) dapat 

meningkat. 

Peneliti merasa tertarik melakukan penelitian untuk “Meningkatkan 

kemampuan penjumlahan 1 sampai 10 melalui kantong bilangan bagi anak 

tunagrahita ringan kelas DII/C (Penelitian Tindakan Kelas di SLB Muaro Budi 

Selayo Kab. Solok). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Anak mengalami kesulitan dalam melakukan penjumlahan banyak benda 

2. Anak belum mampu melakukan penjumlahan sampai sepuluh 

3. Kolaborator dalam memberikan materi pembelajaran penjumlahan kurang 

maksimal menggunakan media 

4. Kolaborator belum menggunakan media kantong bilangan dalam 

pembelajaran penjumlahan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut tidak semuanya diangkat 

dalam penelitian ini, adapun masalah yang akan diteliti dibatasi dalam 

penjumlahan 1 sampai 10 deret kesamping satu angka dengan satu angka melalui 

katong bilangan bagi anak tunagrahita ringan di kelas DII/C SLB Muaro Budi 

Selayo Kab. Solok.  

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu; Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan penjumlahan 1 sampai 10 melalui kantong bilangan 

pada anak tunagrahita ringan di kelas DII/C SLB Muaro Budi Selayo Kab. 

Solok. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, dapat disusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pembelajaran penjumlahan 1 sampai 10 melalui kantong 

bilangan bagi anak tunagrahita ringan di kelas DII/C SLB Muaro Budi Selayo 

Kab. Solok ? 

2. Apakah penggunaan kantong bilangan dapat meningkatkan kemampuan 

penjumlahan 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan di kelas DII/C SLB 

Muaro Budi Selayo Kab. Solok ? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran penjumlahan 1 sampai 10 melalui 

kantong bilangan bagi anak tunagrahita ringan di kelas DII/C SLB Muaro 

Budi Selayo Kab. Solok. 

2. Mengetahui peningkatan kemampuan penjumlahan 1 sampai 10 elalui 

penggunaan kantong bilangan bagi anak tunagrahita ringan di kelas DII/C 

SLB Muaro Budi Selayo Kab. Solok. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermafaat untuk pembelajaran, 

khususnya pembelajaran matematika penjumlahan 1 sampai 10 melalui kantong 

bilangan bagi anak tunagrahita ringan di kelas DII/C SLB Muaro Budi Selayo 

Kab. Solok, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana cara meningkatkan 

kemampuan penjumlahan 1 samapi 10 melalui penggunaan kantong bilangan. 
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2. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan dan pengetahuan dalam proses penjumlahan 1 

sampai 10 yang dilakukan menggunakan kantong bilangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk digunakan dalam 

penelitian selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




